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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 27-Apr 28-Apr % 

IHSG 7106.52 7072.39 (0.48)

LQ45 686.74 682.32 (0.64)

S&P 500 7173.91 7138.80 (0.49)

DOW JONES 49167.79 49141.93 (0.05)

NASDAQ 24887.10 24663.80 (0.90)

FTSE 100 10321.09 10332.79 0.11 

HANG SENG 25925.65 25679.78 (0.95)

SHANGHAI 4086.34 4078.64 (0.19)

NIKKEI 225 60537.36 59917.46 (1.02)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 28-Apr 29-Apr %

USD/IDR 17240 17280 0.23

EUR/IDR 20204 20238 0.17

GBP/IDR 23331 23359 0.12

AUD/IDR 12392 12390 (0.02)

NZD/IDR 10187 10157 (0.29)

SGD/IDR 13526 13532 0.04

CNY/IDR 2525 2528 0.14

JPY/IDR 108.10 108.26 0.14

EUR/USD 1.1719 1.1712 (0.06)

GBP/USD 1.3533 1.3518 (0.11)

AUD/USD 0.7188 0.7170 (0.25)

NZD/USD 0.5909 0.5878 (0.52)

BONDS 27-Apr 28-Apr % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.80 6.79 (0.06)

INA 10 YR 
(USD)

5.20 5.23 0.65 

UST 10 YR 4.34 4.35 0.14 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.48% 0.41%

U.S 3.30% 0.90%

Global 

Indeks S&P 500 turun pada hari Selasa, terbebani oleh laporan yang menunjukkan kelemahan pada OpenAI

serta kenaikan harga minyak. Indeks S&P 500 turun 0,49% dan ditutup pada 7.138,80, sementara Nasdaq

Composite yang didominasi saham teknologi turun 0,9% dan berakhir pada 24.663,80. Dow Jones Industrial

Average turun 0,05%, dan ditutup pada 49.141,93. OpenAI baru-baru ini mengalami pertumbuhan

pendapatan dan pengguna baru di bawah target, menurut laporan Wall Street Journal. Laporan tersebut

menambahkan bahwa CFO Sarah Friar mengatakan kepada manajemen bahwa ia khawatir OpenAI mungkin

tidak dapat membayar kontrak komputasi di masa mendatang jika pendapatan utamanya tidak berkembang

cukup cepat. Dari Timur Tengah, dikabarkan Uni Emirat Arab (UEA) akan keluar dari OPEC minggu ini,

langkah ini akan melemahkan pengaruh Arab Saudi di pasar minyak. UEA adalah anggota OPEC yang paling

berpengaruh setelah Arab Saudi. UEA merupakan anggota yang memiliki kapasitas produksi cadangan yang

signifikan untuk memengaruhi harga dan menanggapi guncangan pasokan.

Domestik 

Kepala Badan Pengelola Investasi (BPI) Danantara Rosan P. Roeslani mengungkapkan pemerintah, di bawah

koordinasi Menko Perekonomian Airlangga Hartarto, akan membentuk badan otoritas dan satuan tugas

pembentukan Indonesia Financial Center atau Kawasan Ekonomi Khusus Sektor Keuangan yang rencananya

akan dibangun di Bali. Rosan mengungkapkan informasi ini diterimanya langsung dari Menko Perekonomian

Airlangga Hartarto. Dia memastikan pembentukan Satgas dan badan otoritas Indonesia Financial Center

(IFC) akan dilakukan dalam waktu dekat. Terkait dengan aturan payung hukum pembentukan IFC ini, Rosan

mengungkapkan hal tersebut akan dikaji oleh tim Satgas yang nantinya dibentuk oleh Menko Airlangga.

Menko Airlangga Hartarto mengakui adanya rencana pembangunan IFC dan dia melihat ada kesempatan

untuk pembangunan financial center di Bali.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR kemarin sempat dibuka menguat di level 17.230 namun pada akhirnya melemah sampai dengan

level 17.250 pada siang hari. Menjelang sore hari, kebutuhan dollar AS yang meningkat dari korporasi

kembali mendorong spot rupiah melemah sampai dengan level 17.260 dan mengakhiri perdagangan di

17.255/17.265. Yield obligasi pemerintah Indonesia (INDOGB) bergerak datar kemarin dengan tenor 5, 15

dan 20 tahun cenderung tidak bergerak, sedangkan tenor 10 tahun bergerak turun 1bps. Dari hasil lelang

pemerintah kemarin, total penawaran yang masuk masih cukup tinggi sebesar Rp80 triliun dan berhasil

diserap sebesar Rp40 triliun.

Inflation Rate MoM & YoY MAR 1.1% & 4.6% 0.0% & 3.7% 1.4% & 4.8%

Building Permits Prel MAR 1.39M 1.35M

Building Permits Prel FEB 1.386M 1.36M

Durable Goods Orders MoM MAR -1.4% 0.8%

Housing Starts MAR 1.40M 1.4M

Housing Starts FEB 1.487M 1.41M

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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